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ABSTRAK

Kebutuhan akan sistem perpipaan cenderung semakin meningkat sebagai media
transportasi pemindahan fluida. Dalam sistem perpipaan ini kebanyakan jenis bahan pipa
yang digunakan adalah jenis logam. Namun pada logam rentan terkena korosi yang dapat
menyebabkan kegagalan atau kerusakan sistem perpipaan, salah satunya adalah korosi
erosi. Korosi erosi merupakan jenis korosi akibat proses mekanik melalui pergerakan relatif
antara aliran gas atau cairan korosif dengan logam.

Dalam tugas akhir ini dimaksudkan untuk memahami fenomena korosi erosi secara
teoritis dalam material baja karbon rendah dan baja karbon sedang akibat aliran air laut
dengan menggunakan alat uji korosi erosi. Prinsip kerja alat uji ini adalah mengalirkan
fluida agar mendapatkan gesekan dengan material uji. Kondisi korosif dapat dihasilkan dari
fluida yang digunakan dalam pengujian. Analisa SEM dan EDS dimaksudkan untuk
mengamati perubahan strukur kimia spesimen uji setelah terjadi korosi erosi pada proses
pengujian.

Dari hasil yang diperoleh dari pengujian korosi erosi yang dilakukan, baja karbon
sedang lebih lama terjadi korosi erosi dibandingkan dengan baja karbon rendah. Ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan laju korosi. Dari pengujian kekerasan dapat dilihat bahwa baik
baja karbon rendah maupun baja karbon sedang mengalami penurunan nilai kekerasan pada
daerah yang terkorosi. Untuk gambar daerah yang terkorosi dapat terlihat pada hasil
SEM+EDS.

Kata Kunci: Korosi erosi, Baja karbon rendah, Baja karbon sedang, SEM+EDS
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ABSTRACT

The need for piping systems tend to increase as the displacement fluid transport
medium. The piping system is mostly used type of pipe material is a type of metal.
However, the metal susceptible to corrosion that can cause failure or damage to piping
systems, one of which is corrosion-erosion. Corrosion-erosion is a type of corrosion due to
mechanical processes through the relative movement between the flow of gas or liquid
corrosive to metal.

In this thesis aimed to understand the corrosion-erosion phenomenon theoretically
in material of low carbon steel and medium carbon steel due to the flow of sea water by
using corrosion-erosion test equipment. The working principle of this test equipment is the
flow of fluid to get the friction with the test material. Corrosive conditions can be generated
from the fluid used in testing. SEM and EDS analysis is intended to observe changes in the
chemical structure of the test specimens after corrosion-erosion occurs in the testing
process.

From the results obtained from testing conducted erosion corrosion, medium carbon
steel much longer than the corrosion-erosion of low carbon steel. It can be seen from the
results of the corrosion rate calculation. Of hardness testing can be seen that both the low-
carbon steel and carbon steel is experiencing a decline in the value of violence in the

corroded area. For images of corroded areas can be seen in the SEM-EDS.

Keywords: corrosion-erosion, low carbon steel, medium carbon steel, SEM-EDS
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